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BAB I11

METODE DAN TEKNIK PENELITIAN

Metode Penelitian yang digunakan oleh penulis datangkaji skripsi yang
berjudul ‘Peranan Keiretsu dalam Perekonomian Jepang tahus3-1973” ini,
yaitu metode historis yaitu suatu metode yang mgigm menganalisa secara kritis
rekaman dan peninggalan masa lampau (Gottscha8§:33). Metode historis ini
sesuai dengan tujuan yang akan dikaji dalam perelgkripsi ini. Bahasan yang
dikaji adalah mengenai perkemband@iretsudari tahun 1953 sampai dengan tahun
1973. Penulis menggunakan metode historis dalarelipan ini karena data-data
yang dibutuhkan untuk menyusun skripsi ini berdsal masa lampau.

Helius Sjamsuddin dalam bukuny#etodologi Sejarahmenjelaskarbahwa
metode merupakan suatu prosedur, proses, tekngsiatematis dalam penyelidikan
suatu disiplin ilmu tertentu untuk mendapatkan klaégu bahan yang akan diteliti
dengan kata lain metode adalabw to know(bagaimana mengetahui). Pada buku
yang sama dijelaskan bahwa bahwa metode histodatad'suatu pengkajian,
penjelasan dan penganalisaan secara kritis terhralaman serta peninggalan masa
lampau” (2007: 13-14). Dari definisi metode histoyiang sudah dijelaskan, dapat
ditarik gambaran bahwa metode historis digunakanukunmengkaji suatu
peristiwa atau permasalahan pada masa lampau sseskeptif dan analitis.

Penulisan sejarah tidak hanya mengungkapkan sueatistizva secara

kronologis, melainkan dilakukan dengan analisisit®ie menggunakan metode
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historis, karena data dan fakta yang dibutuhkaragabsumber skripsi berasal
dari masa lampau. Adapun langkah-langkah dalam deeldstoris merujuk pada
pendapat Ismaun adalah:

1) Heuristik merupakan upaya mencari dan mengumpulkan sumbdresu
sejarah yang relevan dengan permasalahan dalanitipené&Sumber sejarah
adalah “segala sesuatu yang langsung atau tidajsdag menceritakan
kepada kita tentang sesuatu kenyataan atau kegietansia pada masa lalu
(past actuality’ (Sjamsuddin, 2007: 95)Pada langkah tersebut, penulis
mengunjungi beberapa perpustakaan, toko buku, d@melgrusan sumber
melalui internet

2) Kiritik, suatu metode yang menginginkan, menemukan, ataudekatn
kebenaran dalam penelitian sejarah. Kritik sumbgrah ini terbagi kedalam
dua aspek, yakni aspek internal (dalam) dan elat@umar). Kritik eksternal
dilakukan dalam menguji integritas dan otentisisasnber-sumber sejarah
yang sifatnya bukan terhadap isogtent)dari sumber sejarah. Kiritik internal
digunakan untuk menilai isi dari sumber sejarah gyatitemukan dan
menelaah sejauh mana penyajian antara fakta denpiietasi penulis terhadap
sumber tersebut

3) Interpretasi, pada tahap ini penulis memberikarafsgran terhadap sumber-
sumber sejarah yang diperoleh selama penelitialargmung. Sumber atau

data yang itu kemudian disusun ke dalam suatu kéwtusep yang utuh.
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4) Historiografi yaitu penulisan hasil penelitian, aal tahap ini penulis
menyajikan keseluruhan isi skripsi dalam uraian gden bahasa yang
sederhana dan tidak lepas dari EYD (Ismaun, 208513
Menurut Sjamsuddin (2007: 156), “keberartian sdiufakta yang dijaring
melalui metode kritik baru dapat dipahami hubungansatu sama lain setelah
semuanya ditulis dalam suatu keutuhan historiggrafi

Disamping empat langkah metode historis diatagjafgat pula beberapa
langkah kerja yang dilakukan dalam penyusunan skripi. Langkah-langkah
tersebut dijabarkan ke dalam tiga bagian, yaitsippan penelitian, pelaksanaan dan

laporan penelitian.

3.1. Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian ini merupakan langkah awad) yaAlakukan oleh penulis
sebelum berlanjut pada langkah-langkah selanjuthgapun langkah yang ditempuh
oleh penulis pada tahap ini adalah sebagai berikut:
3.1.1. Penentuan dan Pengajuan Tema Pendlitian

Penentuan dan pengajuan tema penelitian merupakeap pertama yang
dilakukan dalam mengawali penelitian. Tahapan ydirakukan diantaranya adalah
memilih dan menentukan topik penelitian. Prosesilifgamn topik dilakukan setelah
penulis membaca sejumlah literatur dan pada akhimgmperoleh permasalahan
mengenai sejauh mana peran&eiretsu dalam perekonomian Jepang, yang

difokuskan pada antara tahun 1953 sampai tahun. B3¥8njutnya topik yang telah
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dipilih itu diajukan kepada Tim Pertimbangan Pesani Skripsi (TPPS) yang secara
khusus menangani masalah penulisan skripsi di dar@gndidikan Sejarah FPIPS
UPI Bandung. Setelah mengajukan topik yang kemupenulis beri juduPeranan
Keiretsu dalam Perekonomian Jepang 1953-19Maka langkah selanjutnya yaitu
melakukan penelitian dan menyusun suatu rancangarelipan dalam bentuk
proposal.
3.1.2. Penyusunan Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan kerangka dasardiptikan acuan dalam
penyusunan laporan penelitian. Sebelum menyusucamgan penelitian, terlebih
dahulu penulis mencari bahan kepustakaan untuk mdsaEyn pengetahuan dan
pemahaman yang berkaitan dengan permasalahan yanrg dikaji. Kemudian
sumber yang didapat itu dipakai untuk menunjangardalmembuat rancangan
penelitian yang dibuat dalam bentuk proposal skrfgdapun proposal yang dibuat
pada dasarnya berisi:
1. Judul Penelitian
2. Latar Belakang Masalah
3. Rumusan dan Pembatasan Masalah
4. Tujuan Penelitian
5. Penjelasan Judul
6. Tinjauan Pustaka
7. Metode dan Teknik Penelitian

8. Sistematika Penulisan
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Setelah penulis menyusun proposal, kemudian dikanatkepada Tim
Pertimbangan Penulisan Skripsi (TPPS) Jurusan @&i&adi Sejarah untuk
selanjutnya dipresentasikan dalam seminar pra ngacapenulisan skripsi. Seminar
dilaksanakan pada tanggal 24 Februari 2010 dihad&p&S dan calon pembimbing
skripsi untuk didiskusikan apakah rancangan tetsgdypat dilanjutkan atau tidak dan
juga apakah calon pembimbing yang diajukan bersetha tidak untuk menjadi
pembimbing.

Dalam seminar, penulis mendapatkan berbagai masida@iPPS dan dosen
calon Pembimbing. Pada awalnya proposal penulisibélisetujui karena judul yang
penulis ambil dianggap sudah pernah ada yang nsemliliJurusan Pendidikan
Sejarah. Namun setelah penulis melihat skripsi yamnggap sama ternyata
permasalahan dan tahun kajiannya berbeda, judipsskersebut adalaReranan
Zaibatsu dalam Perekonomian Jepang 1929-19ddtelah mengetahui bahwa
permasalahan yang dikaji berbeda maka proposallipatisetujui dengan beberapa
perbaikan yang harus dilakukan diantaranya adadédw Ibelakang masalah dan
rumusan masalah harus dikaji ulang lagi. Setelabtdgjui maka pengesahan untuk
penulisan skripsi ini dikeluarkan melalui Surat Kg&pan dengan nomor
024/TPPS/JPS/2010 yang diketahui oleh Ketua Jurbemdidikan Sejarah FPIPS
UPI Bandung dan sekaligus menentukan Pembimbiag IRiembimbing I1.

3.1.3 Proses Bimbingan
Proses bimbingan sangat diperlukan dalam penyasskrgsi ini. Bimbingan

skripsi dilakukan dengan Pembimbing | dan Pembigbih yang sebelumnya
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ditunjuk oleh TPPS dan disetujui oleh Pembimbinggybersangkutan. Pembimbing
| skripsi penulis adalah Dr. Agus Mulyana, M. HumndPembimbing Il yaitu Dra.
Erlina Wiyanarti, M.Pd. Pada proses bimbingan yatiakukan ini, penulis
berkonsultasi dan berdiskusi mengenai permasalayamg dihadapi selama
penyusunan skripsi. Proses bimbingan penting didakuagar penulis mendapatkan
arahan dan masukan dalam memecahkan permasalaimgn dyaadapi dalam
penyusunan skripsi ini. Proses bimbingan biasanyauldi dari judul, bab I
(pendahuluan), bab Il (tinjauan pustaka), bab rlefodologi penelitian), bab IV
(pembahasan), dan bab V (kesimpulan), serta abstrak

Jadwal bimbingan bersifat bebas dan dalam segdpmpuan membahas satu
atau dua bab yang diajukan, revisi, maupun korsustamber. bimbingan satu bab
biasanya tidak cukup satu kali pertemuan karenahnsa@ kekurangan yang harus
ditambah atau diperbaiki oleh penulis. bimbingarudalilakukan sampai semua bab

selesai dan penulisannya benar.

3.2. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian adalah tahapan pentingpdases penulisan skripsi
ini. Dalam tahapan ini, terdapat serangkaian landg&agkah yang harus dilakukan
berdasarkan metode historis, yaltauristik atau pengumpulan sumber, kritik atau
analisis sumber sejarah, dan interpretasi ataugiesrasejarah. Adapun dalam ketiga

tahapan ini, penulis uraikan sebagai berikut:
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1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Pada tahapan ini penulis mengumpulkan berbagai euddn data yang
dapat dipergunakan untuk menjawab permasalahanakamgdibahas, khususnya
mengenai peranakeiretsudalam perekonomian Jepang antara tahun 1953-1973.
Sumber sejarah adalah segala sesuatu yang langstang tidak langsung
memberitahukan kepada kita tentang sesuatu kemy&tgiatan manusia pada
masa lalu gast actuality (Sjamsuddin, 2007:95). Sumber sejarah yang digama
dalam penelitian ini adalah sumber literatur berup#u-buku baik yang
berbahasa asing maupun berbahasa Indonesia sekt-antikel dari internet
yang dapat membantu penulis dalam memecahkan l@@rpagnasalahan yang
dikaji yaitu mengenai peraneiretsudalam perekonomian Jepang 1953-1973.

Proses pencarian sumber dilakukan dengan cara miengu berbagai
perpustakaan seperti Perpustakaan UPI, Perpusté®a, dan Perpustakaan
Universitas Indonesia (Ul). Selain mengunjungi pstpkaan tersebut, penulis
juga mengunjungi dan membeli beberapa buku di tbk&u yang penulis
kunjungi seperti toko buku Palasari, dan Grametdaddung.

Proses pencarian awal penulis lakukan di PerpumtaRaisat Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI). Selama proses pencdribokasi tersebut, referensi
yang penulis temukan beberapa diantaranya berkd@agan permasalahan yang
akan penulis kaji seperti kondisi ekonomi Jepanghungan antara karakter
masyarakat Jepang dengan kemajuan perekonomiangjJepstem manajemen

Jepang, serta mengenai latar belakang kemajuaroekaepang yang salah satu
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faktor pendorongnya adalakeiretsu. Namun referensi yang di temukan di
perpustakaan UPI tidak lah cukup untuk menjawalinpsalahan yang penulis
kaji terutama mengen&eiretsu.

Penulis kemudian melakukan pencarian sumber diuBtakaan KAA
Bandung. Di lokasi ini penulis menemukan beberagfarensi yang berkaitan
dengan permasalahan yang dikaji, yaitu mengenadi&brekonomi Jepang
sebelum tahun 1953 serta beberapa referensi mengerk@mbangan ekonomi
Jepang yang turut di dukung oleh beberapa fakiantaranya adalah etos kerja
masyarakat Jepang dan perusahaan Jepang yang nb@mgaing dalam pasar
Internasional. Dari referensi yang ditemukan diakikini dapat memberi
gambaran pada penulis bahwairetsuyang berawal dari sebuah perusahaan
keluarga “kecil” dapat bangkit dan berkembang nainperusahaan yang besar
serta mampu bersaing dengan perusahan-perusaliagn as

Pencarian sumber juga dilakukan di PerpustakaanDWllokasi ini,
penulis’ menemukan referensi yang relevan dengara tpemelitian, yaitu
mengenai manajemen perusahaan Jepang teri&etsu.Sebagai upaya dalam
menambah referensi yang berkaitan dengan permasalg@ng dikaji, penulis
juga memperoleh sumber tertulis lainnya berup&elrsebagai sumber pelengkap
dari bahan buku.

Selama melakukan tahdyeuristik penulis kesulitan dalam memperoleh

referensi yang membahas mengekairetsu secara khusus. Kebanyakan dari
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referensi yang penulis temukan lebih banyak menbatengenai perkembangan

ekonomi Jepang yang bangkit setelah terpuruk akibedng Dunia Il.

2. Kritik dan Analisa Sumber

Pada tahap ini, penulis melakukan kritik dan ama8smber untuk
mengetahui sejauh mana kontribusi sumber yang dikap oleh penulis
dalam penelitian skripsi ini. Seperti yang dikemkd&m@ oleh Helius
Sjamsuddin, dalam usaha mencari kebenatrauthf, sejarawan dihadapkan
dengan kebutuhan untuk membedakan apa yang bgaayaag tidak benar
(palsu), apa yang mungkin dan apa yang meragukam abustahil
(Sjamsuddin, 2007:131).

Dalam metode historis, kritik sumber dibagi menjdga macam yaitu
kritik eksternal dan internal. Kritik eksternal mpakan cara melakukan
klasifikasi atau pengujian dilihat dari aspek lyanKritik eksternal ialah
suatu penelitian atas asal usul dari sumber suaniepksaan atas catatan atau
peninggalan itu sendiri untuk mendapatkan semuarrdsi yang mungkin,
dan untuk mengetahui apakah pada suatu waktu asgkmulanya sumber
itu telah diubah oleh orang-orang tertentu ataaktigGjamsuddin, 2007: 134).

Pada tahap kritik sumber eksternal, penulis mengikam tiga
rumusan dalam melakukan kritik sumber, seperti ydnggkapkan oleh
Ismaun (2005: 50) bahwa kritik eksternal bertugasjawab tiga pertanyaan

mengenai sumber:
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1. Apakah sumber itu memang sumber yang kita ketiehd
2. Apakah sumber itu asli atau turunan?
3. Apakah sumber itu utuh atau telah diubah-ubah?

Dalam melakukan kritik eksternal terhadap sumbemnksr tertulis
yang berupa buku-buku, penulis mengklasifikasikandari aspek latar
belakang penulis buku tersebut untuk melihat kest@sannya sehubungan
dengan tema penulisan skripsi ini. Popularitas jieruku akan membuat
tingkat kepercayaan terhadap isi buku akan semaikgygi. Dalam Kkritik
eksternal penulis juga memperhatikan tahun tenmbser, beberapa buku
yang penulis gunakan memiliki tahun terbit yang aleklengan waktu
terjadinya peristiwa. Selain itu, kondisi fisik hujuga merupakan bagian dari
kritik eksternal, beberapa kali penulis menemukakublama yang terlihat
dari ejaan yang digunakannya, namun penulis tidanggunakan buku
tersebut meskipun di dalamnya terdapat informasgyaibutuhkan karena
identitas buku tidak jelas seperti cover buku yadgk ada dan berupa hasil
fotocopy sehingga keabsahan identitas dan peruitis tidak jelas.

Kemudian cara yang kedua melakukan kritik sumbeiadddengan
melakukan kritik interal. Kritik internal berbedaemban kritik eksternal,
dimana menekankan pada aspek “dalam” yigitdari sumber. Kritik internal
dilakukan untuk menguji apakaki dari buku tersebut dapat dipercaya atau
tidak. Misalnya penulis melakukan kritik internathhadap buku yang berjudul

Jepang Jempol, dalam buku tersebut dinyatakan ba&aweajuan Jepang
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dalam hal ekonomi didorong oleh faktor karakter us@ Jepang yang
memiliki semangat tinggi. Kemudian untuk memperkdakta tersebut
penulis tidak hanya menggunakan satu literatur tegpi mengkaji literatur
yang lain. Setelah membandingkan dengan literatarrhisalnya dalam buku
Jepang Dewasa Ini juga disebutkan fakta yang sdrabywa kemajuan
perekonomian Jepang turut didukung oleh karakterusia Jepang yang ulet
dan pantang menyerah. Penulis dapat mengambil gakm bahwa
kemajuan dan pertumbuhan ekonomi Jepang sangangdipeéi oleh
karakteristik rakyat Jepang yang memiliki semangatg tinggi dan pantang
menyerah.
. Interpretas

Tahapan penulisan dan interpretasi sejarah merapedgiatan yang
tidak terpisahkan melainkan bersamaan (Sjamsudifin/: 155). Peneliti
memberikan penafsiran terhadap fakta-fakta sejat@u data-data yang
diperoleh dari hasil kritik eksternal maupun inrrKemudian fakta yang
telah diperoleh tersebut dirangkai dan dihubungsato sama lain sehingga
menjadi satu kesatuan yang selaras dimana perigingsatu dimasukkan ke
dalam konteks peristiwa-peristiwa lain yang melingkya (Ismaun, 2005:
59-60). Hal tersebut agar memberikan keberartian &ebermaknaan yang
kemudian dituangkan dalam penulisan yang utuhrgrééasi juga merupakan
tahapan untuk menafsirkan fakta-fakta yang terkungmngan mengolah

fakta, dan tidak lepas dari referensi pendukungrddajian penulisan skripsi.
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Helius Sjamsuddin menjelaskan bahwa terdapat deamaenafsiran
yang ada kaitannya dengan faktor-faktor atau tepagaorong sejarah yaitu
determinisme dan kemauan bebas manusia serta Ilssipebananusia
mengambil keputusan. Diantara bentuk-bentuk detestik itu ialah
determinasi rasial, penafsiran geografis, integsietekonomi, penafsiran
orang besar, penafsiran spiritual dan idealisesafsiran ilmu dan teknologi,
penafsiran sosiologis, dan penafsiran sintesisn(8jddin, 2007: 164-170).
Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam penyusuk@apsisini penulis
menggunakan interpretasi ekonomi.

Interpretasi Ekonomi yang penulis pilih dalam pesunan skripsi ini
adalah didasarkan padeeiretsu merupakan salah satu faktor pendorong
kemajuan ekonomi Jepang. Kehidupan suatu bangs@mnudsan karakter
umum sejarah bangsa itu seperti pola-pola pobuisjal, agama, kebudayaan.
Segala ide, pandangan politik dan lembaga, teori-@osial dan nilai-nilai
moral, ditentukan oleh kondisi-kondisi ekonomi marskat itu. (Sjamsuddin,
2007: 167-168).

Seluruh langkah-langkah penelitian yang dilakukdeh openulis
diharapkan dapat memudahkan dalam proses menafslddasebagai bentuk
rekonstruksi yang menggambarkan “PeraKairetsu dalam Perekonomian

Jepang 1953-1973".
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4. Historiografi
Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam prosedemelgian.
Laporan penelitian merupakan puncak dari suatuepkgspenelitian sejarah
setelah melakukan tahap heuristik, kritik, dan rprtetasi. Seluruh hasil
penelitian dituangkan dalam bentuk penulisan sejaitau disebut
historiografi. Helius Sjamsuddin menjelaskan bahwa
Ketika sejarawan memasuki tahap menulis, maka rsgerahkan seluruh
daya pikirannya, bukan saja keterampilan teknikggenaan kutipan-kutipan
dan catatan-catatan, tetapi yang terutama penggupi&aan-pikiran Kkritis
dan analisisnya karena pada akhirnya ia harus nasilghn suatu sintesis

dari seluruh hasil penelitiannya atau penemuantwydalam suatu penulisan
yang utuh yang disebut historiografi (2007: 156).

Hasil penelitian yang telah diperoleh tersebutsli;m menjadi sebuah
karya tulis ilmiah berupa skripsi. Berdasarkan ekagan tersebut, penulis
berupaya untuk menyusun skripsi ini dengan melaku&aalisis secara
menyeluruh terhadap berbagai aspek yang berkagiagath Peranaeiretsu
dalam Perekonomian Jepang 1953-1973.

Sistematika penulisan dibagi ke dalam lima bagiangy memuat
pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi penelitipembahasan, dan
terakhir adalah kesimpulan. Adapun sistematika g skripsi ini dibagi
menjadi lima bab, yaitu:

BAB | Pendahuluan, merupakan bab pendahuluan eadlizan. Bab
ini akan menjelaskan tentang latar belakang masgkiy didalamnya

memuat penjelasan mengapa masalah yang ditelitutidan penting serta
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memuat alasan peneliti memilih masalah Peranan etseir dalam

Perekonomian Jepang 1953-1973 tersebut sebagdi pBalo ini juga berisi

perumusan dan pembatasan masalah yang disajikam de&intuk pertanyaan
dengan tujuan untuk mempermudah penulis mengkaj)i mi@ngarahkan
pembahasan. Selain itu, bab ini juga memuat tujpanelitian, manfaat
penelitian, penjelasan judul, metode dan teknikeptsn, serta sistematika
penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka, merupakan hasil tinjauapustakaan serta
telaah dari berbagai sumber literatur yang berhganmengan perkembangan
ekonomi Jepang khususnya mengenai peranan kettaetam perekonomian
Jepang. Tinjauan pustaka dilakukan dengan cara kagrdan menganalisis
sumber-sumber yang relevan dengan tema yang dibBkaslis melakukan
kritik terhadap sumber tersebut, apakah sumbefajtak digunakan dalam
penelitian atau tidak.

BAB Ill Metodologi Penelitian, dalam bab ini persikkan membahas
langkah-langkah, metode dan teknik penelitian ydigginakan oleh penulis
dalam mencari sumber-sumber, cara pengolahan suseer analisis dan
cara penulisannya. Semua prosedur dalam penedikan dijelaskan dalam
bab ini.

BAB IV Pembahasan, merupakan isi atau bagian utdanatulisan
sebagai jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yadgpr dalam rumusan.

Dalam pembahasan ini penulis akan memaparkan mangeranan keiretsu
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dalam perekonomian jepang 1951-1973 yang dikemlzangklam sub bab-

sub bab yang dibagi sesuai dengan keperluan ganelddapun dalam sub
bab tersebut akan dipaparkan analisa dan sintesgemai aspek-aspek yang
berkaitan dengan masalah penelitian berdasarkanbestsnmber yang

ditemukan.

Dalam sub bab pertama di bahas mengenai latarlbgjakdanya
keiretsu dan juga menganalisis mengenai perkembakgjeetsu itu sendiri.
Sedangkan pada sub bab selanjutnya dibahas menkmmdisi sosial dan
ekonomi bangsa Jepang sebelum adanya keiretsu.

Kemudian pada sub bab ketiga akan dibahas mengsrainan
keiretsu terhadap perkembangan ekonomi JepangmDsidp bab ini akan
dijelaskan peran-peran yang dilakukan keiretsundatagiatan ekonomi di
Jepang. Misalnya salah satu upaya keiretsu dalambar@gun perekonomian
Jepang adalah dengan melakukan hubungan kerjasaratanta dalam
hubungan perdagangan dengan negara lain.

Pada sub bab yang terakhir akan dibahas mengengpattayang
ditimbulkan akibat adanya keiretsu terutama menkangerkembangan
perekonomian Jepang dan bagaimana Kkeiretsu dapahbangkitkan
perekonomian Jepang yang hancur akibat perang.

BAB V Kesimpulan, merupakan kesimpulan yang merapgkwaban

dan analisis penulis terhadap masalah-masalah aséemeluruhan. Hasil
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temuan akhir ini merupakan pandangan peneliti tentati dari pembahasan
penulisan.

Daftar Pustaka: merupakan kegiatan yang mencantundemua
sumber tertulis (buku, artikel, dan jurnal). Caranulis daftar pustaka
berurutan secara alfabetis tanpa nomor urut. Surgsailis/tercetak yang
lebih dari satu baris, ditulis dengan jarak antishsatu spasi, sedangkan
jarak antara sumber-sumber tertulis yang salingrb&an adalah dua spasi.

Lampiran-lampiran: berisi semua dokumen yang diganadalam
penelitian dan penulisan hasil-hasilnya menjadi &atya tulis ilmiah. Untuk
memudahkan pembaca, setiap lampiran diberi nomot sesuai dengan
urutan penggunaannya, dan diberi judul. Riwayatuichemuat informasi
nama lengkap, tempat dan tanggal lahir, riwayatigkan, prestasi-prestasi

yang pernah dicapai dan ditulis dalam bentuk ursiagkat.



